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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan instrumen yang mampu mengukur
ketrampilan generik sains berbasis komputer. Dalam studi ini dikembangkan suatu perangkat lunak
berupa alat tes yang dilengkapi dengan software perangkat soal dan profil individu dan prosedur
penskoran dengan menggunakan model Graded Respone Model (GRM). Penelitian ini menggunakan
pendekatan Reasearch and Development ( R & D) dengan mengadaptasi model pengembangan Borg &
Gall dengan tahapan sebagai berikut : Reasearch and information collecting, Planning dan develop
preliminary form product. Produk awal yang dihasilkan memuat proses penilaian ketrampilan generik
sains diantaranya : ketrampilan menyelesaikan masalah, ketrampilan berpikir kritis, ketrampilan
menganalisa, ketrampilan berkomunikasi, dan ketrampilan kerjasama.
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PENDAHULUAN

Pengembangan kemampuan siswa
dalam bidang sains merupakan salah
satu  kunci  keberhasilan  dalam
menyesuaikan diri dengan perubahan

siswa, selain  harus  memiliki
kemampuan dalam pemahaman konsep,
mereka juga harus mampu
mengintegrasikan ketrampilan dasar
yang dimilikinya dengan pengetahuan

dan kesiapannya dalam memasuki dunia
teknologi. Menghadapi perkembangan
dunia yang semakin melaju saat ini,
siswa perlu dibekali ketrampilan sains
dan kompetensi yang memadai selama
menempuh  pendidikan mulai  dari
pendidikan dasar hingga pendidikan
tinggi. Oleh karena itu, peningkatan
ketrampilandan mutu pendidikan sains
di semua jenjang pendidikan harus
selalu diupayakan.

Gallagher mengemukakan bahwa
perkembangan dunia yang semakin
melaju tersebut dapat dihadapi melalui
paradigma baru pembelajaran sains,
yaitu memberikan sejumlah pengalaman
kepada siswa untuk mengerti dan
membimbing mereka untuk
menggunakan  pengetahuan  sains
tersebut(Liliasari, 2007). Hal ini berarti
bahwa dalam mengembangkan
kompetensi dan pemahaman sains siswa
perlu diperhatikan ketrampilam dasar
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sains untuk memenuhi kebutuhan hidup
siswa di berbagai situasi hidupnya
(Sunyono, 2009)

Kemampuan  berpikir  dan
bertindak  berdasarkan pengetahuan
sains yang dimiliki melalui kerangka
berpikir sains disebut ketrampilan
generik sains (Liliasari, 2005). Dengan
adanya ketrampilan ini siswa dapat
mempelajari  sains  dengan  baik.
Brotosiswoyo, (2001)  menyatakan
kemampuan generik sains penting
dalam membangun kepribadian dan
pola berpikir tingkat tinggi. Hal tersebut
dikarenakan kemampuan generik sains
sebagai dasar dalam proses berpikir
tingkat tinggi yangmeliputi kemampuan
berpikir kreatif, kritis, pengambilan
keputusan dan pemecahan masalah
kehidupan sehari-hari (Casta, 1985).
Pada pelajaran kimia juga dibutuhkan
ketrampilan-ketrampilan  itu  dalam
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proses pemecahan masalah,
pengambilan keputusan dan lain-lain.

Sejalan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan kemajuan
teknologi saat ini, penggunaan alat
penilian  berbasis komputer sudah
sangat  dibutuhkan. Untuk  Ujian
Nasional saat ini sudah hampir semua
jenjang menggunakan komputer, hal ini
karena dirasa lebih efektif dan efisien
dibanding menggunakan alat tes
berbasis kertas. Karena itu peneliti akan
mengembangkan instrumen yang bisa
mengukur ketrampilan generik sains
yang berbasis komputer.

METODE

Penelitian ini menggunakan model
penelitian pengembangan Reasearch and
Development (Sugiyono, 2016), dengan
mengadaptasi model pengembangan Borg
& Gall (2007) dengan tahapan sebagai
berikut : 1) melakukan pengumpulan
informasi awal/Research and Information
Colecting (studi literatur,
pengamatan/observasi, wawancara dan
penyebaran angket), 2)
Perencanaan/Planning (merumuskan tujuan,
tujuan khusus yang akan dicapai dari
produk yang akan dikembangkan), 3)
Pengembangan format produk awal/
Develop  Preliminary  form  Product
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(pembuatan software perangkat soal untuk
digunakan pada uji skala terbatas,
menengah dan luas).

Pada tahap pengumpulan informasi
dilakukan  studi literatur ~ mengenai
penggunaan intrumen/alat tes yang berbasis
komputer dan mengenai ketrampilan sains
yang diterapkan dalam pembelajaran kimia.
Selain itu dilakukan pengamatan langsung
dilapangan, wawancara terhadap guru dan
siswa dan penyebaran angket. Angket berisi
beberapa pertanyaan yang hasilnya bisa
digunakan untuk menentukan langkah
berikutnya. Pada tahap
perencanaan/planning dilakukan perumusan
tujuan dari produk yang akan dibuat. Dan
pada tahap ketiga yaitu pengembangan
format produk awal/Develop Premilitary
form Product dilakukan dengan pembuatan
software perangkat soal. Dari software yang
dibuat berisi data profil sekolah, data siswa,
indikator soal, soal dan kunci jawaban.
Yang pada nantinya akan dilanjutkan untuk
diukur validasinya sehingga bisa diujikan
diskala terbatas, sedang dan luas
dilapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari analisis pendahuluan pada
penelitian ini adalah analisis kebutuhan dari
hasil angket yang diberikan pada siswa dan
guru, dari angket tersebut didapatkan data :

Tabel 1: Bentuk Tes dan Model Tes Yang Digunakan

Responden Bentuk Tes

Model Tes

126 siswa memilih tes menggunakan komputer
61 siswa memilih tes menggunakan kertas
11111 19 5 siswa tidak memberikan jawaban

Sis

56 siswa memilih model tes essay
102 siswa memilih model tes pilihan ganda
34 siswa memilih model tes campuran

6 Guru

5 guru memilih tes menggunakan komputer
1 guru memilih tesmenggunakan kertas

Guru lebih memilih model tes essay

Dari tabel 1 tersebut dapat diketahui
bahwa tes menggunakan komputer lebih
banyak dipilih oleh siswa maupun guru,
karena tes menggunakan bantuan komputer
dinilai lebih efektif dan efisien dari pada
menggunakan tes berbasis kertas. Arif
Wiyat P, dkk (2018) menyatakan bahwa
Computer-Based Test (CBT) lebih banyak
diminati oleh guru dan siswa didaerah
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Magelang daripada Paper-Based Test
(PBT), selain itu David J Weis (2004) juga
menyatakan bahwa Computer Adapting
Test (CAT) lebih efektif dan efisien dalam
pelaksanaan tes/penilaian konseling dan
pendidikan.

Hasil  identifikasi dari  angket
dijadikan langkah awal dalam menentuan
langkah  selanjutnya. Langkah yang
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dilakukan dalam tahap kedua adalah tahap
perencanaan/planning. Pada atahap ini
dilakukan perumusan tujuan pokok yang
dibuat.  Disusun  pemetaan  analisis
kebutuhan SKL, KD, Tujuan Pembelajaran,
dan Penentuan materi. Pada tahap ini materi
yang dipilih adalah materi yang dianggap
sulit oleh siswa, dilihat dari nilai ujian
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nasional juga ternyata materi tersebut
ternyata masih memiliki hasil yang dinilai
sangat rendah. Materi tersebut adalah
Larutan Penyangga. Penguasaan materi
tersebut pada nilai ujian nasional dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 1: Presentase Penguasaan Materi Soal Larutan Penyangga

Prosentase Penguasaan Materi Larutan

Penyangga
Kemampuan yang diuji . -
Kab. Provinsi Jawa Nasional
Boyolali Tengah
1.1.1.1.2 UN SMA/MA Tahun 2015/2016 (%)
1. Peserta didik dapat menjelaskan _kurv_a larutan penyangga jika 50,92 54,81 47.20
diberikan 5 buah gambar kurva titrasi asam — basa dan persamaan
reaksi pada titrasi tersebut
2. Diberikan beberapa senyawa/ion larutan penyangga, peserta didik _ 48,97 56,21 54.65
dapat menentukan pasangan larutan penyangga yang berperan penting
dalam tubuh manusia
1.1.1.1.3UN SMA/MA Tahun 2016/2017 (%)
1. Diberikan beberapa langkah pengujian sifat larutan penyangga berikut
Iarutan-la_rutannya, peserta _didik dapat merancang percobaan untuk 4913 55,13 4980
membuktikan berlakunya sifat larutan penyangga
2. Peserta didik dapat menghitung perbandingan volumedari larutan
penyangga yang terdapat dalam tubuh manusia (NaH,PO, dan 41,15 46,29 44,24

Na,HPO,/H,CO3 dan HCO)dengan konsentrasi tertentu, jika ka dan

pH darahnya diketahui

Dari indikator dalam soal ujian
nasional yang ada menunjukkan bahawa
soal tersebut berpola data hasil percobaan
yang menuntut siswa untuk terampil
menginterpretasikan data sebagai
ketrampilan generik sains. Dalam hal ini
banyak siswa yang kurang terampil dan
kurang terbiasa menghadapi soal — soal
yang berbasis data hasil percobaan, maka
pada kesempatan ini akan diadakan
penelitian yang dapat mengukur
ketrampilan siswa dalam menyelesaikan
masalah, bisa berpikir kritis dan kreatif
dalam mengolah data percobaan dari kerja
kelompok atau tim sehingga dapat
menghasilkan informasi yang benar.

Pada tahap selanjutnya adalah
pengembangan format produk
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awal/Develop Premilitary form Product
dilakukan dengan pembuatan software
perangkat soal. Pada tahap ini dilakukan
pembuatan software alat penilaian yang
nantinya bisa digunakan oleh siswa dan
guru untuk dilakukan penilaian. Pada
langkah awal ini dilakukan pengisian-
pengisian pada item tes yang ada. Hal-
hal yang perlu diisikan bisa dilihat pada
gambar 1.
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Gambar 1. Tampilan isi software penilaian

Pada riwayat kegiatan perlu diisikan antara
lain : profil sekolah, data soal, indikator
stem, indikator ketrampilan, indikator soal,
input soal dan jawaban, hasil data,
pengaturan penggunaan.

Pada profil sekolah berisi antara lain :
Satuan Pendidikan, kelas/program, tanggal
tes, mata pelajaran, nama test, SK/KD,
nama guru, NIP guru, Semester, Nama
Kepala Sekolah, NIP Kepala Sekolah.
Data Soal berisi Jumlah stem, jumlah soal,
jumlah indikator  ketrampilan, nilai
maksimal, KKM, jumlah siswa. Indikator
stem, ketrampilan dan soal berisi indikator
masing-masing, input soal dan jawaban
adalah tempat memasukkan soal dan
jawaban yang akan digunakan, hasil data
berisi hasil dari nilai siswa
setelahmengerjakan soal dan pengaturan
pengunaan berisi pengaturan untuk siswa
selaku pengguna. Guru berlaku sebagai
admin.

SIMPULAN, SARAN, DAN
REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian awal,
pengumpulan informasi dari angket dan

wawancara didapatkan bahwa 65,63% siswa
memilih tes menggunakan komputer, 31,77%
siswa memilih tes menggunakan kertas, dan
2,60% siswa tidak memberikan jawaban.
Untuk jenis soal tes diperoleh hasil angket
53,12% siswa memilih tes model pilihan
ganda, 29,17% siswa memilih tes modelessay,
dan 17,71% siswa memilih soal campuran
pilhan ganda dan essay.
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Dihasilkan kerangka instrumen
penilaian dari ketrampilan generik sains yang
mau diukur berbasis komputer dengan
dilengkapi profil individu siswa.
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